
 

 

PERAN KOPERASI SERBA USAHA (KSU) SITORAJO DALAM 

MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT DI DESA  

SITORAJO KARI KECAMATAN KUANTAN TENGAH  

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

 

 

 

 SKRIPSI 

 
Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Strata (SI) Sarjana Sosial (S.Sos) 

 

Oleh: 

DIVINE NASHIRO 

NIM. 11740124447 
 

 

PRODI PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM 

RIAU 

2022 

No. 4665/PMI-D/SD-S1/2022 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

i 

ABSTRAK 

 

Nama :  Divine Nashiro 

Prodi :  Pengembangan Masyarakat Islam 

Judul : Peran Koperasi Serba Usaha (KSU) Sitorajo dalam 

Meningkatkan   Ekonomi Masyarakat di Desa Sitorajo Kari 

Kecamatan Kuantan   Tengah Kabupaten Kuantan Singingi 

 

Petani kecil selalu erat kaitannya dengan permasalahan mendasar yang dihadapi 

diantaranya masalah permodalan, bahan baku dan pemasaran produk. Sehingga 

mereka tidak dapat mengembangkan usahanya secara cepat. Permasalahan ini 

juga dialami oleh para petani sawit kecil di Desa Sitorajo Kari Kecamatan 

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi yang selalu dipermaikan oleh para 

tengkulak, dan terjerat sistem ijon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran yang dilakukan oleh KSU Sitorajo dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat di desa Sitorajo Kari kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan 

Singingi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Koperasi Serba Usaha 

(KSU) Sitorajo telah berperan untuk penyediaan modal kerja KSU Sitorajo 

menyalurkan melalui modal kerja yang berbentuk uang dan pupuk, jasa angkut 

dan tempat pemasaran sebagai penunjang sarana penunjang kegiatan petani. Kerja 

sama yang telah dilakukan dengan dinas dan pihak swasta. Serta pembinaan dan 

pelatihan mengenai tanaman sawit, pendidikan untuk meningkatkan keterampilan 

anggota. Telah dilakukan oleh KSU Sitorajo. 

 

Kata Kunci: Peran, Koperasi, Peningkatan Ekonomi 
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ABSTRACT 

 

 

Title:  The Role of the Sitorajo Multipurpose Cooperative (KSU) in 

Improving the Community Economy in Sitorajo Kari Village, 

Kuantan Tengah District, Kuantan Singingi Regency 

 

Small farmers are always closely related to the fundamental problems, including 

issues with capital, raw materials, and product marketing. So they cannot develop 

their business quickly. This problem is also experienced by small oil palm farmers 

in Sitorajo Kari Village, Kuantan Tengah District, Kuantan Singingi Regency, 

who are constantly tricked by intermediaries and are trapped in the bondage 

system. This study aims to determine the role played by KSU Sitorajo in 

improving the economy of the community in Sitorajo Kari village, Kuantan 

Tengah sub-district, Kuantan Singingi district. The research method used in this 

research is descriptive qualitative with data collection techniques, namely 

observation, interviews, and documentation. The study results indicate that the 

Sitorajo Multipurpose Cooperative (KSU) has played a role in providing working 

capital KSU Sitorajo channeling it through working capital in money and 

fertilizers, transportation services, and marketing places as supporting facilities for 

supporting farmer activities. Cooperation that has been carried out with the 

service and the private sector. As well as coaching and training on oil palm 

plantations education to improve members’ skills. KSU Sitorajo has done it. 

 

Keywords: Role, Cooperatives, Economic Improvement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Koperasi adalah salah satu bentuk usaha berbadan hukum yang berdiri 

di Indonesia. Menurut undang-undang no 25 tahun 1992 pasal 1 ayat 1 tentang 

perkoperasian, koperasi Indonesia adalah badan usaha yang beranggotakan 

orang seorang, atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan asas kekeluargaan.
1
  

Koperasi berperan positif dalam pelaksanaan pembangunan nasional di 

Indonesia, baik secara langsung maupun tidak langsung. Koperasi merupakan 

sarana peningkatan kemajuan ekonomi bagi anggotanya dan bagi masyarakat. 

Hal ini sesuai dengan tujuan koperasi, khususnya untuk memajukan 

kesejahteraan anggotanya dan masyarakat pada umumnya. Maka dari itu 

koperasi harus berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip koperasi yang 

merupakan landasan pokok dalam menjalankan usahanya. Prinsip-prinsip 

tersebut meliputi kemandirian, keanggotaan yang bersifat terbuka, pengelolaan 

yang dilakukan secara demokratis, pembagian sisa hasil usaha secara adil dan 

sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota, pemberian 

balas jasa yang terbatas atas modal, pendidikan perkoperasian serta kerjasama 

antar koperasi. Prinsip-prinsip tersebut membedakan koperasi dengan badan 

usaha lain. Disamping prinsip-prinsip tersebut ada hal lain yang membedakan 

koperasi dengan badan usaha lain yaitu anggota koperasi memiliki identitas 

ganda, yaitu anggota sebagai pemilik sekaligus sebagai pengguna koperasi, 

dimana koperasi didirikan, dimodali, dibiayai, diatur, diawasi serta 

dimanfaatkan sendiri oleh anggotanya.
2
 

Koperasi dalam menjalankan usahanya, selain berdasarkan asas 

kekeluargaan juga mempunyai prinsip terbuka dan bersisifat sukarela. Artinya 

                                                 
1
 Undang- Undang Republik Indonesia, Nomor 25 Tahun 1992, Tentang Perkoperasian 

2
 Purnomo dalam www. Koperindo.com diakses pada tanggal 19 April 2021 
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siapapun boleh menjadi anggota koperasi tanpa memandang golongan, aliran, 

kepercayaan atau agama orang tersebut. Koperasi sering kali dianggap sebagai 

organisasi bagi kaum lemah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Widiyanti 

dan Sunindhia menjelaskan bahwa “koperasi memang merupakan wadah 

persatuan orang-orang yang miskin dan lemah ekonominya untuk bekerja 

sama memperbaiki nasib dan meningkatkan taraf hidup mereka”. 
3
 

Di kabupaten Kuantan Singingi salah satu komoditas perkebunan yang 

bisa diandalkan sebagai usaha yang menguntungkan adalah perkebunan kelapa 

sawit. Perkebunan kelapa sawit mempunyai peranan penting dalam 

peningkatan kesejahteraan rakyat, penyediaan tenaga kerja dan dampak 

terhadap ekonomi wilayah. Kelapa sawit menjadi salah satu komoditas 

pertanian yang strategis dan paling penting di Kabupaten Kuantan Singingi 

terutama di Kecamatan Kuantan Tengah dan menjadi tanaman primadona 

masyarakat perdesaan hal ini cukup beralasan karena Kabupaten Kuantan 

Singingi memang cocok dan potensial untuk pembangunan pertanian 

perkebunan.  Data luas dan produksi tanaman perkebunan tahun 2019 yag 

dikumpulkan dari Dinas Pertanian menunukkan luas areal tanaman 

perkebunan kelapa sawit 133.928,21 ha, kakao 2.231,59 ha, dan karet 

137.822,05 ha. Dengan produksi kelapa sawit 406.721,96 ton, kakao 670,16 

ton dan karet 84.886,16 ton.
4
 

Sehingga membuat sektor perkebunan menjadi pilihan utama 

masyarakat desa Sitorajo. Namun, nampaknya masyarakat belum dapat 

memaksimalkan peluang tersebut. Pendapatan mereka yang bekerja di 

perkebunan masih belum cukup mampu untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari, banyak masyarakat yang mengalami kesulitan untuk mendapatkan 

keuntungan secara maksimal karena Para tengkulak yang membeli hasil panen 

mereka dengan harga murah di bawah harga pasar dan terjeratnya petani 

dengan sistem ijon hingga terbatasnya akses untuk keluar kota dalam mencari 

                                                 
3
 Widiyantin dan  Sunindhia, Koperasi Sebagai Persatuan bagi Ekonomi Lemah, 

``(Yogyakarta : Andi, 2003), hal.4 
4
 BPS Kabupaten Kuantan Singingi, Kabupaten Kuantan Singingi dalam Angka 2020, 

(BPS Kuantan Singingi : Teluk Kuantan, 2020),  hal.183 
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bahan pupuk untuk perkebunan mereka, dalam hal ini para pemilik 

perkebunan sawit harus rela mengeluarkan biaya yang cukup mahal untuk 

membeli pupuk dan kebutuhan sembako. Hal ini dikarenakan warga desa 

harus keluar desa yang jauh dan sulit di jangkau dalam mencari kebutuhan 

penduduk seperti pupuk dan obat-obatan dan pembasmi hama. Inilah yang 

mendasari terbentuknya Koperasi Serba Usaha (KSU) Sitorajo, Selain itu, 

secara khusus berdasarkan pengamatan penulis keberadaan Koperasi Serba 

Usaha (KSU) yang ada di desa Sitorajo Kari cukup berperan aktif dalam 

program pemberdayaan masyarakat, karena KSU sendiri menyediakan 

berbagai pelayanan yang menunjang untuk membangkitkan perekonomian 

khususnya masyarakat petani sawit di desa Sitorajo kari. Itu karena di desa 

Sitorajo Kari kebanyakan masyarakatnya berprofesi sebagai petani sawit yang 

sangat membtuuhkan KSU Sitorajo sebagai wadah untuk penyaluran serta 

penyediaan modal ekonomi yang dibutuhkan para petani sawit maka dari itu 

peneliti tertarik untuk meneliti “Peran Koperasi Serba Usaha (KSU) 

Sitorajo dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa Sitorajo 

Kari Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi”. 
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B.  Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini perlu diberikan batasan istilah mengenai hal-hal 

yang akan diteliti untuk mempermudah dalam mengartikan atau menafsirkan 

serta untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai istilah-istilah yang 

akan diteliti. Beberapa istilah yang dijadikan acuan dalam penelitian ini yaitu: 

1.  Peran 

Peran yaitu aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka 

ia menjalankan suatu fungsi. Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan 

sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang dibutuhkan oleh suatu 

jabatan tertentu.
5
 Sedangkan peranan adalah tindakan yang dilakukan pada 

suatu perisriwa. Tindakan tersebut adalah sesuatu yang bisa 

berpengaruhatau bermanfaat baik kelompok maupun perorang. Peran yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah fungsi Koperasi Serba Usaha dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Sitorajo Kari Kecamatan 

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Koperasi Serba Usaha (KSU) 

Menurut Undang-Undang Koperasi No 25 Tahun 1992 yaitu badan 

usaha yang beranggotakan orang, seseorang atau badan hukum koperasi 

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan dengan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 

kekeluargaan.
6
 Pengertian koperasi tersebut menjelaskan bahwa koperasi 

merupakan suatu badan usaha yang bergerak bersama dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Koperasi Serba Usaha 

(KSU) adalah koperasi yang kegiatan usahanya bergerak di bidang Simpan 

Pinjam, pemasaran, penyediaan jasa, pupuk subsidi, dan industri rumah 

tangga.  

Dengan demikian, yang dimaksud peran Koperasi Serba Usaha 

(KSU) adalah badan usaha ekonomi yang bertugas  membantu anggota 

                                                 
5
 Peter  Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: 

Modern English Pers, 2002), cet ke-1,hlm 1132. 
6
 Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 25 Tahun 1992, Tentang Perkoperasian 
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Koperasi Serba Usaha (KSU) yang memiliki kemampuan ekonomi 

terbatas, dimana usahanya bergerak dalam bidang Simpan Pinjam, 

Pemasaran Produk, penyedian jasa (pengangkutan, buruh penimbang dan 

muat sawit serta penjaga malam/ronda). ataupun sarana-sarana yang 

dibutuhkan dalam pertanian seperti penyediaan pupuk subsidi dan usaha 

industri rumah tangga).  

3. Peningkatan Ekonomi 

Peningkatan ekonomi dapat diartikan sebagai perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat 

meningkat. Hal ini menggambarkan bahwa kehidupan manusia sangat 

dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi yang terjadi di kehidupan masyarakat. 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan peningkatan ekonomi yaitu 

ada penambahan pendapatan masyarakat di Desa Sitorajo Kari Kecamatan 

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang dan fenomena yang telah dikemukakan di 

atas, maka peneliti dapat merumuskan permasalahan yaitu, bagaimana peran 

Koperasi Serba Usaha (KSU) dalam meningkatkan ekonomi masyarakat Desa 

Sitorajo Kari ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

Koperasi Serba Usaha (KSU) dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di 

Desa Sitorajo Kari Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan 

Singingi. 
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2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Institusi 

1) Penelitian ini diharapkan berguna bagi siapa saja yang ignin 

mengetahui peran Koperasi Serba Usaha (KSU) dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Sitorajo Kari Kecamatan 

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. 

2) Bisa bermanfaat untuk kampus terutama Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam dan menjadi referensi bagi penulis selanjutnya. 

b. Kegunaan Praktis  

1) Sebagai salah satu syarat mencapai gelar Sarjana Sosial di Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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E. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam 6 bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiridari latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

dan sistematika penulisan.  

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang kajian terdahulu, landasan 

teori, dan kerangka pikir penelitian. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekaan penelitian, 

lokasi dan waktu, sumber data, teknik pengumpulan data,  

teknik analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang gambaran umum Desa Sitorajo 

Kari dan Koperasi Serba Usaha (KSU) Desa Sitorajo Kari 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.  

BAB V  : HASIL TENTANG DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB VI   : PENUTUP 

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan Saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti, 

dapat dilihat penelitian yang dilakukan oleh Lestifah dari Universitas Sumatra 

Utara berupa skripsi yang berjudul “Pengaruh Koperasi Serba Usaha (KSU) 

Muara Baimbai Terhadap Perkembangan Usaha Mangrove Oleh Istri-Istri 

Nelayan di Desa Sei Nagalawan Kabupaten Serdang Bedagai” pada tahun 

2018.
7
 Pada skripsi ini dijelaskan bahwa Koperasi Serba Usaha sebagai pusat 

pelayanan kegiatan perekonomian pedesaan yang menggambarkan peran 

wanita dalam meningkatkan pendapatan keluarga dengan memanfaatkan hutan 

mangrove. Persamaan peneliti yang terdahulu dengan penelitian sekarang ini 

adalah sama-sama meneliti tentang partisipasi anggota petani untuk 

meningkatkan kemandirian dan pendapatan ekonomi keluarga. Sedangkan 

perbedaannya yaitu metode yang digunakan untuk penelitian. 

Akbar Hadi Jaya Negara. Penelitian ini berupa skripsi yang berjudul 

“Dampak Keberadaan Koperasi Sawit Makmur Terhadap Kondisi Ekonomi 

Anggotanya di Desa Kandang Lama Kecamatan Penyipan Kabupaten Tanah 

Laut”  Pada tahun 2017.
8
 Pada skripsi ini dijelaskan bahwa keberadaan 

Koperasi Sawit Makmur di Desa Kandangan Lama, membawa dampak 

terhadap kesejahteraan ekonomi anggotanya di Desa Kandangan Lama, 

membuka lapangan kerja baru, serta dapat meningkatkan pendapatan 

anggotanya yang bekerja di koperasi tersebut, itu dibuktikan dengan 

meningkatnya daya beli masyarakat terhadap kebutuhan pokok maupun 

                                                 
7
Lestifah, Pengaruh Koperasi Serba Usaha (KSU)Muara Bimbai Terhadap 

Perkembangan Usaha Mangrove Oleh Istri-Istri Nelayan di Desa Sei Nagalawan Kabupaten 

Serdang Bedagai, Skripsi (Medan: Program Studi Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Sumatra Utara, 2018). 
8
 Akbar Hadi Jaya Negara, Dampak Keberadaan Koperasi Sawit Makmur Terhadap 

Kondisi Ekonomi Anggotanya di Desa Kandangan Lama Kecamatan Penyipatan Kabupaten 

Tanah Laut, Skripsi (Banjarmasin: Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Antasari, 2017. 
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kebutuhan penunjang seperti alat transportasi dan peralatan rumah tangga. 

Persamaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian sekarang ini adalah 

sama-sama membahas mengenai Koperasi dan perannya terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat. Sedangkan perbedaannya adalah tempat penelitian. 

Royandi Pardamean Sirat dari Universias Sriwijaya. Penelitian ini 

berupa skripsi yang berjudul “Peranan Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar 

Sari Kecamatan Tanjung Logo Kabupaten Banyuasin” pada tahun 2019.
9
 Pada 

skripsi ini dijelaskan bahwa dalam Koperasi Serba Usaha sebagai pusat 

pelayanan kegiatan perekonomian pedesaan harus didirikan serta 

dikembangkan dengan perhitungan dan perkembangan ekonomi yang 

membutuhkan pemikiran yang jauh ke masa depan. Sehingga prioritas utama 

yang harus dipikirkan dan diusahakan adalah menyadarkan masyarakat 

tentang arti penting mengenai koperasi bagi mereka.  

Pelaku usaha industri rumah tangga keripik merupakan masyarakat 

yang sangat membutuhkan pelayanan dari koperasi serba usaha karena dapat 

menyediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan pelaku usaha industri rumah 

tangga keripik. Koperasi serba usaha Syariah Mekar Sari menyediakan 

berbagai fasilitas-fasilitasnya melalui unit usaha yang mereka buat. Persamaan 

penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang sekarang ini adalah 

mengenai peran koperasi dalam menyediakan fasilitan bagi masyarakat yang 

membutuhkan sedangkan perbedaannya adalah peneliti terdahulu 

penelitiannya hanya menitik beratkan pada penghasilan dan pemberian modal. 

Sedangkan peneliti sekarang tidak hanya disitu, akan tetapi mengukur 

langsung sebarapa besar perkembangan usaha yang dilakukan. 

 

 

                                                 
9
Royandi Pardamean Sirait, Peranan Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari 

Kecamatan Tanjung Logo Kabupaten Banyuasin, Skripsi (Palembang: Program Studi Sosiologi 

Fakultas Ilmu dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya, 2019). 
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B. Landasan Teori 

1. Peran   

a. Pengertian Peran  

Peran adalah suatu rangkaian perilaku yang diharapkan dari 

seseorang berdasarkan posisi sosial, baik secara formal maupun informal. 

Ada juga yang mengatakan bahwa arti peran adalah tindakan yang 

dilakukan individu atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa.  

Menurut Soejono Soekanto menyebutkan bahwa arti peran yang 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Peran adalah suatu 

pekerjaan yang dilakukan seorang berdasarkan status yang disandang. 

Meskipun setiap tindakan untuk menunjukan peran berdasarkan status 

yang disandang tapi dalam koridor kesatuan yang berbeda yang 

menyebabkan hasil peran dari setiap orang berbeda.
10

 

Menurut Berry menyebutkan bahwa peran sekumpulan harapan 

yang dibebankan kepada seorang individu atau kelompok yang sedang 

menempati kedudukan sosial tertentu. Harapan tersebut bisa timbul dari 

masyarakat ataupun yang sedang menduduki posisi tersebut.  

Menurut Merton menyebutkan bahwa peran didefinisikan  sebagai 

pola tingkah laku yang diharapkan oleh masyarakat dari seorang yang 

memiliki status tertentu, dalam hal ini juga berkaitan dengan hubungan 

berdasarkan peran yang dimiliki seorang yang menduduki status sosial 

tertentu.
11

 

Dari paparan diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa teori peran 

adalah teori yang berbicara tentang posisi dan perilaku seseorang yang 

sedang menduduki status sosial tertentu serta dibebankan padanya 

sekumpulan harapan yang berasal dari individu atau kelompok orang-

orang yang dipimpinnya. Hal tersebut berarti peran seseorang  menentukan 

apa yang diperbuatnya untuk masyarakat serta kesempatan-kesempatan 

apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya. 

                                                 
10

Soekanto, Teori Peranan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2002), hal.243 
11

Ibid, hal.67 
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Menurut Abu Ahmadi menyebutkan bahwa peran adalah suatu 

kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap 

dan berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan status dan fungsi sosial. 

Menurut Veithzal Rivai menyebutkan bahwa peranan adalah 

sebuah perilaku yang diatur dan diharapkan oleh seorang dalam posisi 

tertentu. Adapun pendapat lain mengatakan peran adalah sebuah kumpulan 

perilaku yang dihubungkan dengan jabatan atau kedudukan.
12

 

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh sekelompok 

orang atau individu kepada seseorang yang memiliki status atau 

kedudukan tertentu. seseorang yang telah memiliki jabatan tersebut 

menanggung sekumpulan harapan yang timbul dari masyarakat ataupun 

dari  dirinya yang  sedang menduduki jabatan tersebut dan apabila 

seseorang  telah melaksanakan hak-hak dan kewajibannya, maka orang 

tersebut telah melaksanakan suatu peran. 

b. Ruang Lingkup Peran 

Peran yang melekat pada diri seseorang, harus dibedakan dengan 

posisi atau tempatnya dalam masyarakat. Posisi seseorang dalam 

masyarakat (social-position) merupakan unsur statis yang menunjukan 

tempat individu dalam organisasi masyarakat. Sedangkan peran lebih 

banyak merujuk pada fungsi, artinya seseorang menduduki suatu posisi 

tertentu dalam masyarakat dan menjalankan suatu peran. Soerjono 

Soekanto menjelaskan bahwa peran mencangkup tiga hal berikut:
13

 

1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

atau seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan yang membimbing seseorang 

dalam kehidupan masyarakat. 

2) Peranan adalah suatu konsep perihal yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

                                                 
12

Rivai, Veithzal, Sistem Yang Tepat Untuk Menilai Kinerja Karyawan, (Jakarta : 

PT.Raja Grafindo Persada, 2004), hal.204  
13

Ibid, hal.213 
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3) Peranan juga dapat diartikan sebagai perilaku individu yang 

penting bagi struktur sosial masyarakat. 

c. Fungsi Peran 

Menurut J.Dwi Narwoko dan Hendropuspio menyebutkan bahwa 

peranan dapat membimbing seseorang dalam berperilaku, karena fungsi 

peran sendiri adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan arah pada proses sosialisasi (instruksi dan konsultasi). 

2) Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan 

pengetahuan (delgasi). 

3) Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat (partisipasi). 

4) Menghidupkan sistem pengendalian dan control, sehingga dapat 

melestarikan kehidupan masyarakat (pengendalian). 

Berdasarkan pelaksanaan nya peranan dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu: peranan yang diharapkan (expectes roles) ialah cara ideal dalam 

pelaksanaan peranan menurut penilaian masyarakat. Sedangkan peranan 

yang disesuaikan (actual roles), yaitu cara bagaimana sebenarnya peranan 

itu dijalankan. 
14

 

d. Jenis-Jenis Peran 

Menurut Soekanto peran dibagi menjadi 3 bagian yaitu sebagai 

berikut: 

1) Peran aktif 

Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok 

karena kedudukannya didalam kelompok sebagai aktifitas kelompok, 

seperti pengurus, pejabat, dan lainnya sebagainya. 

2) Peran partisipatif 

Peran partisipatif adalah peran yang diberikan oleh anggota 

kelompok kepada kelompoknya yang memberikan sumbangan yang 

sangat berguna bagi kelompok itu sendiri. 

 

                                                 
14

Bagong, Suyanto J. Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta : 

Kencana, 2004), hal.160 
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3) Peran pasif 

Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat 

pasif, dimana anggota kelompok menahan dari agar memberikan 

kesempatan kepada fungsi-fungsi lain dalam kelompok sehingga 

berjalan dengan baik.  

e. Aspek dan Fungsi Peran  

Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam teori peran dalam 

empat golongan yaitu :
15

 

1) Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial. 

2) Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut. 

3) Kedudukan orang-orang dalam perilaku. 

4) Kaitan antara orang dan perilaku. 

Sedangkan menurut J.Dwi Narwoko dan Hendropuspio 

menyebutkan bahwa peranan dapat membimbing seseorang dalam 

berperilaku, karena fungsi peran sendiri adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan arah pada proses sosialisasi (instruksi dan konsultasi). 

2) Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan 

pengetahuan (delgasi). 

3) Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat (partisipasi). 

4) Menghidupkan sistem pengendalian dan control, sehingga dapat 

melestarikan kehidupan masyarakat (pengendalian). Koperasi  

2. Koperasi 

a. Pengertian Koperasi 

Koperasi berasal dari Bahasa Inggris Co-operation yang berarti 

usaha bersama. Koperasi merupakan suatu perserikatan dengan tujuan 

berusaha bersama yang terdiri atas mereka yang lemah dan diusahakan 

selalu dengan semangat tidak memikirkan diri sendiri sedimikian rupa. 

Sehingga masing-masing sanggup menjalankan kewajibannya sebagai 

                                                 
15

 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori- Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2015), hal.215 
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anggota dan mendapatkan imbalan sebading dengan tingkat hubungan 

mereka dengan perserikaran itu.
16

 

Muljono menyebutkan bahwa koperasi adalah badan usaha yang 

mengorganisasikan pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya 

ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah 

usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya 

dan masyarakat daerah kerja pada umumnya. Dengan demikian koperasi 

merupakan gerakan ekonomi rakyat dan soko guru perekonomian nasional. 

Menurut M. Iskandar Soesilo menyebutkan bahwa koperasi juga 

memiliki ide dasar yaitu suatu cita-cita yang ingin dicapai. Ide koperasi 

telah berkembang jauh sebelum koperasi itu sendiri wujud. Ide yang 

berasal dari berbagai pandangan itu kemudian melebut ke dalam prinsip-

prinsip, asas-asas, atau sendi-sendi dasar koperasi. 

Menurut Richard Kohl dan Abrahamson menyebutkan bahwa 

adalah badan usaha dengan kepemilikan dan pemakai jasa merupakan 

anggota koperasi itu sendiri serta pengawasan terhadap badan usaha 

tersebut harus dilakukan oleh mereka yang menggunakan jasa/pelayanan 

badan usaha itu.
17

 

Berdasarkan Undang-Undang No. 17 tahun 2012 pasal 1 ayat (1) 

tentang perkoperasian menyebutkan bahwa koperasi adalah badan hukum 

yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi, 

dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk 

menjalankan usaha, yang memenuhi dengan nilai dan prinsip koperasi. 

Dari definisi diatas dapat diambil beberapa pokok pikiran yang 

dapat ditarik mengenai pengertian koperasi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

                                                 
16

Itang, “Badan Usaha Koperasi dan Badan Usaha Non Koperasi (Studi Komparatif)”, 

Jurnal Ekonomi Keluarga dan Bisnis Islam Vol.7, No.1, ISSN : 2085-3696, (Banten : Universitas 

IAIN Sultan Maulana Banten,2016), hal.55-56 
17

Jochen, Ropke, Ekonomi Koperasi Teori dan Manajemen, (Jakarta: Salemba Empat, 

2003), hal.13 
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1) Koperasi adalah suatu perkumpulan yang didirikan oleh orang-orang 

yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yang bertujuan untuk 

memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga. 

2) Koperasi adalah bentuk kerjasama dalam koperasi yang bersifat 

sukarela. 

3) Koperasi dibentuk melalui sebuah badan usaha yang dikelola secara 

demokratis. 

4) Masing-masing anggota memiliki hak dan kewajiban yang sama. 

b. Jenis-Jenis Koperasi 

Dasar jenis koperasi Indonesia adalah sesuai dengan kebutuhan 

suatu golongan dalam masyarakat yang homogen karena adanya kesamaan 

aktivitas dan ekonominya. Berbagai jenis koperasi lahir seirama dengan 

aneka jenis usaha untuk memperbaiki kehidupan. Menurut Anorga dan 

Widyawati, menyebutkan bahwa secara garis besar jenis koperasi dapat 

dibagi menjadi 5 golongan:
18

 

1) Koperasi Konsumsi 

Koperasi Konsumsi adalah koperasi yang anggota-anggotanya 

terdiri dari tiap-tiap orang yang mempunyai kepentingan langsung 

dalam lapangan konsumsi. 

2) Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam 

Koperasi  Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam adalah koperasi 

yang bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui 

tabungan-tabungan para anggota secara teratur dan terus menerus 

dipinjamkan kepada para anggota dengan cara mudah, murah , cepat, 

dan tepat pada tujuan produktif dan kesejahteraan. 

3) Koperasi Produksi 

Koperasi Produksi adalah koperasi yang bergerak dalam bidang 

ekonomi pembuatan dan penjualan barang, baik yang dilakukan oleh 

koperasi sebagai organisasi maupun orang-orang anggota koperasi. 

                                                 
18

Ita, Agustinus, Rikkie, “Analisis Kesehatan Koperasi Kredit Sentosa Palembang”, 

Jurnal Management Business and Accounting Vol.19, No.3, ISSN : 2655-8262, (Palembang : 

Universitas Sumatra Selatan, 2020), hal.344  
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4) Koperasi Jasa 

Koperasi Jasa adalah koperasi yang berusaha di bidang 

penyediaan jasa tertentu bagi para anggota maupun masyarakat umum 

5) Koperasi Serba Usaha  

Koperasi Serba Usaha adalah koperasi yang berusaha dalam 

beberapa macam hal dalam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan 

kepentingan para anggota. 

c. Peran Koperasi 

Menurut Pandji Anoraga menyebutkan bahwa koperasi dapat 

berperan dalam menghubungkan penduduk dengan lembaga-lembaga 

nasional yang mengusai sumber-sumber dan kebijakan. dengan demikian, 

koperasi dapat memberikan sumbangannya bagi keberhasilan 

pembangunan dalam konteks memperbaiki ekonomi atau meningkatkan 

produktivitas, memperluas kesempatan-kesempatan kerja dan memberikan 

pemerataan yang lebih besar dalam pembagian pendapatan penduduk. 
19

 

1) Memperbaiki Ekonomi 

Salah satu lembaga ekonomi yang mampu melaksanakan 

pembangunan masyarakat secara berkelanjutan dan memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan kesejahteraan adalah koperasi. Koperasi 

diharapkan dapat membantu pembangunan sektor ekonomi masyarakat 

sehingga mereka dapat mendirikan sebuah usaha yang bisa 

mencipakan lapangan kerja. Melihat hal tersebut, perlu adanya upaya 

yang dilakukan oleh pihak koperasi  untuk memberdayakan ekonomi 

yaitu dalam bentuk pemberian pembiayaan. Karena peranan dan 

sumbangan koperasi bagi perekonomian masyarakat semakin lama 

semakin penting yaitu guna membawa perubahan dalam struktur 

ekonomi masyarakat. 
20

 

                                                 
19

Anoraga, Pandji, Dinamika Koperasi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), hal.164 
20

Ngatno Sahputra, M. Amri Nasution, Peran Koperasi Simpan Pinjam dalam 

Memberdayakan Ekonomi MAsyarakat Muslim (Studi pada KSP Surya Abaddi Mandiri, Medan 

Krio Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatra Utara”. Majalah Ilmiah 

Politeknik Mandiri Bina Prestasi Vol.7, No.2, ISSN : 2301-797X, (Medan : Universitas 

Dharmawangsa, 2018). Hal 50 
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2) Meningkatkan Produktivitas 

Adanya koperasi tentu membawa hal yang baik bagi anggota 

koperasi, dimana pada dasarnya segala kebutuhan yang diperlukan 

oleh anggota koperasi sebisa mungkin harus dapat dipenuhi. Hal ini 

memang menjadi tanggung jawab bagi keberadaan suatu koperasi.  

3) Memperluas Kesempatan Kerja 

Koperasi menjadi salah satu perkumpulan masyarakat yang 

memiliki tujuan untuk kesejahteraan anggota dan masyarakat. Untuk 

itu peran pihak luar menjadi hal yang dibutuhkan bagi anggota 

koperasi. Tentunya hal ini sebagai sarana bagi koperasi untuk terus 

meningkatkan potensi maupun kinerja yang tentunya akan berdampak 

baik bagi koperasi. 

4) Pemerataan Pendapatan 

Pembiayaan yang diberikan koperasi diharapkan mampu 

memberikan kebutuhan modal dalam waktu yang tepat dan dengan 

prosedur yang mudah terhadap kesejahteraan anggota koperasi. Jika 

pembiayaan tersebut dilakukan dengan diiringi pembinaan usaha yang 

berkesinambungan, tentu akan dapat meningkatkan pendapatan usaha 

mikro. Artinya, bila pembiayaan koperasi dipergunakan dan 

dimanajemen dengan baik, maka akan diperoleh peningkatan 

pendapatan. Setelah memperoleh pembinaan usaha, pendidikan yang 

dimiliki oleh anggota sebagai pengetahuan terhadap dunia usaha 

diharapkan memberikan kontribusi yang positif terhadap kesejahteraan 

anggota. 

d. Pengertian Koperasi Serba Usaha  

Pada hakekatnya koperasi merupakan suatu lembaga ekonomi yang 

sangat diperlukan dan penting untuk dipertahankan, koperasi merupakan 

suatu alat bagi orang-orang yang ingin meningkatkan taraf hidupnya. 

Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian 

dalam pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa koperasi adalah badan usaha 

yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan 
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melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. 

Koperasi Serba Usaha (KSU) merupakan koperasi yang kegiatan 

usahanya di berbagai segi ekonomi, seperti bidang produksi, konsumsi, 

perkreditasn, dan jasa yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum 

koperasi dengan melandaskan kegiatanya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas 

kekeluargaan. Menurut Rudianto Koperasi Serba Usaha (KSU) adalah 

koperasi yang memiliki lebih dari satu bidang usaha.
21

 

e. Tujuan Koperasi Serba Usaha 

Koperasi Serba Usaha adalah dimana koperasi yang kegiatan 

usahanya diberbagai segi perekonomian seperti bidang produksi, 

konsumsi, dan jasa. Dimana Koperasi Serba Usaha juga memiliki fungsi 

dan tujuan sebagai berikut : 

1) Simpan pinjam atau pengkreditan 

2) Penyediaan dan penyaluran sarana produksi dan keperluan sehari-hari 

3) Pengelolaan serta pemasaran hasil 

Koperasi Serba Usaha memiliki beberapa tujuan, yaitu : 

1) Mensejahterakan anggota koperasi serba usaha pada khususnya dan 

masyarakat umum 

2) Membangun tatanan perekonomian serta masyarakat yang maju, adil 

dan juga makmur 

3) Meningkatkan dan mensejahterakan anggota koperasi 

4) Memberikan pelayanan pinjaman, serta mendidik anggota koperasi 

dalam mengembangkan dana serta bijak dan produktif 

5) Memenuhi kebutuhan sehari-hari dan perkantoran anggota koperasi.
22
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 Rudianto, Manajemen Koperasi, (Bandung : Alfabeta,2010),  hal 26 
22

Maria Ira Susanti, “Peran Koperasi Serba Usaha (KSU) “Mitra Maju” Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Anggota Di Kampung Sumber Sri Kabupaten Kutai Barat”, 
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6) Memberikan pelayanan kredit dengan bunga murah, tapat dan cepat 

serta mendidik anggota untuk dapat menggunakan uang dengan 

bijaksana dan produktif. 

7) Memenuhi kebutuhan sehari-hari dan perkantoran anggota koperasi. 

f. Prinsip Koperasi Serba Usaha (KSU) 

Prinsip Koperasi Serba Usaha (KSU) sebagaimana sesuai dengan 

prinsip koperasi pada umumnya menurut UU No. 25 Tahun 1992 sebagai 

berikut : 

1) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka 

2) Pengelolaan dilaksanakan secara demokratis 

3) Pembagain sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebading dengan 

besarnya jasa usaha masing-masing anggota 

4) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal 

5) Kemandirian 

6) Pendidikan koperasian 

7) Kerja sama antar koperasi. 
23

 

Prinsip koperasi merupakan satu kesatuan dan tidak dapat 

dipisahkan dalam kehidupan perkoperasian. Artinya dengan melaksanakan 

kesuluruhan prinsip koperasi tersebut mampu mewujudkan dirinya sebagai 

badan usaha sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berwatak 

sosial. 

g. Fungsi Koperasi Serba Usaha  

Koperasi Serba Usaha berfungsi untuk memperbaiki tingkat 

kehidupan masing-masing anggota. Terbentuknya dan berkembangnya 

koperasi berarti masyarakat memiliki alat perjuangan ekonomi. Koperasi 

yang berlandaskan gotong royong dan azaz kekeluargaan merupakan 

realisasi demokrasi ekonomi yang dibentuk sebagai alat untuk 

memperbaiki ekonomi anggotanya.  
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Menurut Deputi Pengembangan SDM yang menyatakan bahwa 

koperasi sebagai perusahaan harus mampu memenuhi kebutuhan anggota 

dengan berbagai variasinya maupun keterpencaran jarak anggota dalam 

proses pelayanan atas kebutuhan anggota. 

Koperasi Serba Usaha adalah sebagai pusat pelayanan dalam 

kegiatan perkoperasian juga memiliki fungsi sebagai berikut : 

1) Perkreditan 

Koperasi Serba Usaha (KSU) menyediakan dan melayani 

penyaluran perkreditan untuk anggota maupun untuk masyarakat 

yang membutuhkan. 

2) Penyediaan dan penyaluran sarana produksi dan  keperluan  sehari-

hari. 

Koperasi Serba Usaha (KSU) sebagai koperasi yang 

bergerak dalamberbagai bidang usaha, salah satu koperasi 

menyediakan dan menyalurkan sarana produksi dan keperluan 

sehari-hari untuk anggota juga masyarakat. 

3) Pengelolaan serta pemasaran hasil. 

Selain bidang diatas, KSU juga menyediakan produk 

barang atau jasa yang dihasilkan dan dikelola sendiri oleh KSU 

sampai ke tahap pemasaran kepada masyarakat. 

Sedangkan menurut Ansharullah fungsi koperasi adalah:
24

 

1) Memenuhi kebutuhan anggota untuk memajukan kesejahteraan 

anggota 

2) Membangun sumber daya anggota dan masyarakat 

3) Mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota 

4) Mengembangkan ekonomi aspirasi anggota dan masyarakat 

dilingkungan kegiatan koperasi 

5) Membuka peluang kepada anggotanya untuk mengaktulisasikan 

diri dalam bidang ekonomi secara optimal. 
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Dari uraian di atas, maka koperasi harus berfungsi sebagaimana 

mestinya. Agar tarif hidup masyarakat dapat meningkat sehingga dapat 

tercapai tujuan bersama. Koperasi dalam rangka pembangunan ekonomi 

dan pengembangan kesejahteraan anggota khususnya, serta masyarakat 

pada umumnya berperan meningkatkan produksi dan mewujudkan 

pendapatan yang adil dan makmur, meningkatkan taraf hidup rakyat. 

3. Peningkatan Ekonomi 

a. Pengertian Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari ilmu manusia dalam 

memilih dan menciptakan kemakmuran dan hakikat masalah ekonomi 

adalah adanya ketidak seimbangan antara kebutuhan manusia yang tidak 

terbatas dengan alat pemuas yang jumlahnya terbatas.  

Menurut Taringan menyebutkan ekonomi adalah laju 

pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah yang ditentukan oleh besarnya 

peningkatan export di wilayah tertentu.  

Sedangkan menurut Umar Capra menyebutkan ekonomi Islam 

adalah suatu cabang pengetahuan yang membantu merelisasikan 

kesejahteraan manusia melalui suatu alokasi dan distribusi sumber daya 

alam yang langkah yang sesuai dengan mawashid, tanpa mengekang 

kebebasan individu untuk menciptakan keseimbangan makro ekonomi 

dan ekologi yang berkesinambungan, membentuk solidaritas keluarga, 

sosial, dan jaringan moral masyarakat. Ekonomi adalah ilmu yang 

mempelajari bagaimanan kita memilih untuk mengalokasikan sumber 

daya yang terbatas (unlimited wants).
25

 

Menurut Dumeiry menyatakan bahwa perekonomian merupakan 

suatu bentuk sistem yang berfungsi untuk mengatur serta menjalin 

kerjasama dalam bidang ekonomi, dilakukan melalui hubungan antra 

manusia dan kelembagaan.dumairy menambahkan pendapatnya lagi 

bahwa perekonomian yang terjadi pada suatu tatanan kehidupan tidak 
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harus berdiri tunggal,melainkan harus berdasarkan falsafah,ideology, serta 

tradisi masyarakat yang berkembang secara turun temurun. 

Menurut Edgar F.Huse dan James L.Bowdict mereka berpendapat 

bahwa perekonomian merupakan suatu sistem atau rangkaian yang saling 

terkait dan bergantung satu dan yang lainnya, sehingga timbul hubungan 

timbal balik dan pengaruh hubungan tersebut.  

Dari pengertian ekonomi diatas semuanya memiliki tujuan 

yang sama, mereka mengatakan perekonomian merupakan suatu 

sistem yang diterapkan yang saling berhubungan antara satu dan 

lainnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Ekonomi 

Menurut Sukirno faktor-faktor yang menentukan peningkatan 

ekonomi yaitu : 

1) Faktor Sumber Daya Manusia 

Sama halnya dengan proses pembangunan, pertumbuhan 

ekonomi juga dipengaruhi dalam proses pembangunan, cepat 

lambatnya proses pembangunan tergantung kepada sejauh mana 

sumber daya manusianya selalu subjek pembangunan memiliki 

kompetensi yang memadai untuk melaksanakan proses pembangunan 

dengan membangun infrakstruktur di daerah-daerah. 

2) Faktor Sumber Daya Alam 

Sebagian besar negara berkembang bertumpu kepada sumber 

daya alam dalam melaksanakan proses pembangunan. Namun, sumber 

daya alam saja tidak menjamin keberhasilan proses pembangunan 

ekonomi, apabila tidak didukung oleh kemampuan sumber daya 

manusianya dalam mengelola sumber daya alam yang tersedia. Sumber 

daya alam yang dimaksud diantaranya kesuburan tanah, kekayaan 

mineral, tambang, kekayaan hasil hutan dan kekayaan laut.
26

 

                                                 
26

Adinda Putri Hapsari, Deden Dinar Iskandar, “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Tengah Periode 2010-2014”, Jurnal Ilmu 

Ekonomi dan Pembangunan Vol.18 No.1, ISSN : 1412-2200, (Jawa  Tengah : Universitas 

Diponegoro, 2018), hal.72 



23 

 

 

3) Faktor Ilmu Pengetahuan dan Teknologi  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

pesat mendorong adanya percepatan proses pembangunan, pergantian 

pola kerja yang semula menggunakan tangan manusia digantikan oleh 

mesin-mesin canggih berdampak kepada aspek efisiensi, kualitas dan 

kuantitas serangkaian aktivitas pembangunanekonomi yang dilakukan 

dan pada akhirnya berakibat pada percepatan pertumbuhan 

perekonomian. 

4) Faktor Budaya 

Faktor budaya memberikan dampak sendiri terhadap 

pembangunan ekonomi yang dilakukan, faktor ini dapat berfungsi 

sebagai pembangkit atau pendorong proses pembangunan tetapi dapt 

juga menjadi penghambat pembangunan. Budaya yang dapat 

mendorong  pembangunan diantaranya sikap kerja keras dan kerja 

cerdas, jujur, ulet dan sebagainya. Adapun budaya yang dapat 

menghambat proses pembangunan diantaranya sikap anarkis, egois, 

boros, KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme), dan sebagainya. 

5) Faktor Daya Modal 

Sumber daya modal dibuthkan menusia untuk mengelola SDA 

dan meningkatkan kualitas IPTEK. Sumber daya modal berupa barang-

barang modal sangat penting bagi perkembangan dankelancaran 

pembangunan ekonomi karena barang-barang modal jugadapat 

meningkatkan produktivitas.
27
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C. Kerangka Pemikiran 

Sekaran mengungkapkan Kerangka pemikiran atau kerangka teoritis 

adalah sebuah model konseptual mengani bagaimana seseorang berteori 

mengenai hubungan-hubungan antara beberapa faktor atau konsep untuk 

menajawab masalah penelitian.
28

 Maka dapat diartikan bahwa kerangka 

pemikiran adalah suatu pola pikir atau langkah-langkah berpikir secara teoritis 

yang dibuat peneliti untuk menjawab masalah penelitian yang umumnya 

berbentuk kalimat pertanyaan. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus peneliti adalah Peran 

Koperasi Serba Usaha (KSU) kepada masyarakat, sehingga peneliti mencoba 

mendeskripsikan bagaimana peran Koperasi Serba Usaha (KSU) dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat, dan ini akan diketahui setelah peneliti 

terjun kelapangan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.  Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rencana penelaahan/penelitian secara ilmiah 

dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian atau Identifikasi Masalah.
29

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian yang 

bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian minsalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, Karena peneliti ingin 

mengetahui sejauh mana kegiatan-kegiatan dibidang kewirausahan yang 

dikembangkan. Oleh sebab itu, penelitian ini untuk menganalisis tentang 

peran Koperasi Serba Usaha (KSU) dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di Desa Sitorajo Kari Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten 

Kuantan Singingi. Metode penelitian deskriptif ini dapat dilakukan melalui 

pengamatan yang lebih mendalam dan teliti terhadap objek penelitian 

sehingga data yang didapatkan lebih akurat. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sitorajo Kari Kecamatan Kuantan 

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini dimulai dari bulan 

Februari 2020 sampai dengan bulan Mei 2021.  

 

C. Sumber Data Penelitian 

Keseluruhan data yang diperlukan terdiri dari dua bagian, yakni data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara yang 

dilakukan kepada masing-masing informan. Adapun data sekunder diperoleh 
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dari observasi dan hasil dokumentasi. Dengan demikian peneliti harus mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat penelitian dilakukan. 

Berdasarkan sumber pengambilan, data dibedakan atas dua, yaitu data primer 

dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama 

atau sumber asli (langsung dari informan), minsalnya dari individu atau 

perorangan dan yang lainnya yang merupakan sumber utama data 

penelitian. Data primer ini diperoleh langsung dari responden melalui hasil 

observasi dan wawancara. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua 

atau bukan dari sumber aslinya. Data sekunder ini biasa berbentuk data 

yang tersaji dalam bentuk tabel, grafik, internet dan lain sebagainya, 

lembaga pemerintah.
30

 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi. Artinya 

informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi mengenai objek 

penelitian. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 2 kategori yakni informan 

kunci dan informan pendukung. Informan kunci berjumlah 1 orang yaitu 

Bapak Indra Gunawan selaku Ketua KSU Sitorajo. Sedangkan untuk informan 

pendukung berjumlah 5 orang yaitu terdiri dari 4 orang anggota KSU Sitorajo 

dan 1 orang warga desa Sitorajo Kari yang tinggal di sekitar koperasi. 
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Tabel 3.1 

Informan penelitian 

No Nama Jabatan 

1 Jonnaidi Sekretaris Desa Sitorajo Kari 

2 Indra Gunawan Ketua KSU Sitorajo 

3 Sawadi Sekretaris KSU Sitorajo 

4 Eprion Pengawas Lapangan KSU Sitorajo 

5 Iwan Pamong Anggota KSU Sitorajo 

6 Febita Daulay Masyarakat yang tinggal di sekitar KSU 

Sitorajo 

E. Teknik pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapat data. Maka 

teknik pengumpulan data, dapat dilakukan dengan teknik sebagai berikut: 

1.  Observasi 

Observasi yaitu kegiatan melakukan pencatatan secara sistematik 

dari kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain 

yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 

Salah satu peranan pokok dalam melakukan observasi yaitu untuk 

menemukan interaksi yang kompleks dengan latar belakang sosial yang 

alami.
31

 Alasan menggunakan metode ini yaitu untuk menambah 

keakuratan data. Observasi ini dilakukan peneliti dengan terjun langsung 

ke lapangan sesuai dengan waktu yang ditentukan peneliti dalam mencari 

data di lapangan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan kepada seseorang. Model 

wawancara yang digunakan pada penelitian ini ialah wawancara 

terstruktur, wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan cara  terlebih 
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dahulu mempersiapkan bahan pertanyaan yang akan diajukan dalam 

wawacaranya.
32

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara memperoleh data atau sarana 

pembantu peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi dengan cara 

membaca surat-surat, pengumuman, penjelasan rapat, pernyataan tertulis 

kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya.
33

 Peneliti 

menggunakan data dokumentasi adalah untuk memperoleh data yang 

berkenaan dengan Koperasi Serba Usaha. Dokumentasi tersebut adalah 

mengenai data-data arsip yang ada di KSU Sitorajo. 

 

F. Validitas Data 

Validitas dalam penyusunannya adalah berkaitan erat dengan apa yang 

terjadi di lapangan, hasil penelitian ini nantiknya harus sesuai dengan apa 

yang terjadi di lapangan agar data dan keabsahannya pun tidak diragukan lagi 

mengenai peran Koperasi Serba Usaha (KSU) dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di Desa Sitorajo Kari Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten 

Kuantan Singingi. Dan jika nantiknya ada penelitian dengan masalah yang 

sama dapat dijadikan referensi dan pembanding. Validitas dan keabsahan 

sangat mendukung dan menentukan hasil akhir suatu penelitian. Oleh sebab 

itu, diperlukan suatu teknik untuk memeriksa keabsahan data. 

 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang 

dapat dikelola,mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang 

lain. Terkadang seuatu teori yang dipilih berkaitan erat secara teknis dengan 
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metode pengumpulan data dan metode analisis data. 
34

Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dalam kualitatif, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu merangkup, memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.
35

 

2. Model Data (Data Display) 

Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data, 

model sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun dan 

memperbolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Bentuk yang paling sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks 

naratif.
36

  

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bikti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kuat dan 

dipercaya.
37
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Sitorajo Kari 

1. Asal-usul Desa Sitorajo Kari  

Desa Sitorajo Kari adalah bagian dari ke-Negerian Kari. Adapun 

asal mula nama Sitorajo berasal dari kata stop rajo yang mana pada zaman 

penjajahan Belanda atau zaman kerajaan-kerajaan Melayu Islam yang 

berkedudukan di Pagaruyuang. Maka apabila ada utusan raja dari 

Pagaruyuang yang akan memerintah di daerah Kuantan, maka raja itu akan 

di stop dulu di Sitorajo sekarang (stop rajo) dan sesudah itu akan dibawa 

ke sumur nan jernih (sumua nan joniah) di Kari, untuk dibuktikan apa dia 

benar-benar keturunan raja atau tidak. Jika benar keturunan raja maka 

mandi di sumur nan jernih itu tidak apa-apa, tapi sebaliknya jika yang 

datang itu tidak dari keturunan raja maka badannya akan melepuh dan 

timbul bercak-bercak kudis di seluruh tubuhnya yang kelamaan akan 

membawa kematian. Lama-kelamaan kata stop rajo yang agak berat 

mengucapkan menjadi Sitorajo. 

2. Letak Geografis dan Demografis 

Desa Sitorajo Kari adalah salah satu dari 23 desa dan 3 kelurahan 

di wilayah Kecamatan Kuantan Tengah, yang terletak di sebelah Barat ke 

arah dari kota kecamatan. Desa Sitorajo Kari terdiri dalam 3 dusun 3 RW 

6 RT mempunyai luas wilayah seluas 1.107 hektar dengan batas-batasan 

wilayah  sebagai berikut:
38

 

Batas-batasan wilayah Desa Sitorajo Kari adalah : 

a. Sebelah timur : berbatasan dengan Jalan raya Lubuk Jambi 

b. Sebelah barat : berbatasan dengan wilayah perkebunan 

c. Sebelah utara : berbatasan dengan Desa Pintu Gobang Kari 

d. Sebelah selatan : berbatasan dengan RT 01 RW 02 Dusun Tengah 
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Pembagian wilayah Desa Sitorajo Kari dibagi menjadi 3 dusun, 

yaitu Dusun Bunai Jaya, Dusun Tengah dan Dusun Sungai Kembar. 

Dimana setiap dusun ada mempunyai wilayah pertanian dan perkebunan, 

sementara pusat desa berada di Dusun Sungai Kembar, dan setiap dusun 

dipimpin oleh seorang kepala dusun  (Kadus) 

3. Struktur Pengurusan 

Adapun struktur kepengurusan atau perangkat Desa Sitorajo Kari 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi berdasarkan 

lampiran peraturan daerah Kabupaten Kuantan Singingi No. 08 Tahun 

2002 periode 2018-2023 sebagai berikut:
39
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa Sitorajo 

Kari Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KADES 

ZULHENDRI 

SEKDES 

JONNAIDI 

KASI 

PEMERINTAHAN 
YUSLIADI NOPES. 

ST 

KASI 

KESEJAHTERAAN 

MASRONI 

RW 01 

ARDISON 

RT 01 

SAMRONI 

RT 02 

ADI M. TAKIM 

RW 01 

SUKRIALIS 

RT 01 

HERMAN 

RT 02 

 
MASJON LATIF 

RW 01 

ERPISAR 

RT 01 

ASRI 

RT 02 

 
JASDIWAR 

DUSUN BUNAI JAYA 

RANDI DESRA, S.Pd 

DUSUN TENGAH 

JEFRI INDRA 

DUSUN SUNGAI 

KEMBAR 
ERWANDI 

KAUR KEUANGAN  

DEPLONA 

KAUR TATA USAHA 

DAN UMUM 

INDRA FRANATA 



34 

 

 

4. Kependudukan 

Desa Sitorajo Kari mempunyai jumlah penduduk 2.080 jiwa atau 

590 KK, yang tersebar dalam 3 wilayah dusun dengan perincian sebagai 

berikut:
40

 

Tabel 4.1  

Jumlah Penduduk Desa Sitorajo Kari 

Keterangan 
Dusun Dusun Dusun 

Bunai Jaya Tengah Sungai Kembar 

Jiwa 779 737 564 

KK 217 209 164 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 1.048 

2 Perempuan 1.032 

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 

No Agama Jumlah 

1 Islam 2.069 

2 Kristen 8 

3 Hindu 0 

4 Budha 0 

5 Khatolik 3 

6 Konghucu 0 

7 
Kepercayaan terhadap tuhan 

YME 
0 
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5. Pola Penggunaan Tanah 

Penggunaan tanah di Desa Sitorajo Kari sebagain besar 

diperuntukan untuk tanah pertanian dan perkebunan sedangkan sisanya 

untuk tanah kering yang merupakan bangunan dan fasilitas-fasilitas 

lainnya. 

6. Fasilitas-Fasilitas Umum 

Di Desa Sitorajo Kari terdapat beberapa fasilitas-fasilitas umum 

diantaranya:
41

 

Tabel 4.4 

Jumlah Fasilitas Umum di Desa Sitorajo Kari 

No Fasilitas Umum Jumlah 

1 Poskedes 1 

2 Mesjid Nurul Falah 1 

3 Kantor Desa 1 

4 Kantor BPD 1 

5 Musholla 2 

6 SDN 021 1 

7 TK Muslimat Bina Bangsa 1 

8 MDA Nurul Falah 1 

 

7. Mata Pencaharian 

Karena Desa Sitorajo Kari merupakan desa pertanian maka 

sebagian besar penduduknya bermata pecaharian sebagai petani. Tabel 

mata pencaharian masyarakat Desa Sitorajo Kari selengkapnya sebagai 

berikut.
42
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Tabel 4.5  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

No Pekerjaan Masyarakat Jumlah 

1 Petani  663 

2 Buruh Pabrik 12 

3 PNS 73 

4 Pegawai  33 

5 Pedagang 189 

 

8. Tingkat Pendidikan Masyarakat 

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Sitorajo Kari adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6  

Tabel Tingkat Pendidikan 

Pra Sekolah SD SLTP SLTA Sarjana 

450 Orang 420 Orang 815 Orang 805 Orang 230 Orang 

 

B. Gambaran Umum Koperasi  

1. Sejarah Singkat Koperasi Serba Usaha (KSU) Sitorajo Kari 

Koperasi merupakan lembaga keuangan non-bank yang memiliki 

fungsi hampir sama dengan lembaga keuangan lainnya. Lembaga koperasi 

menjadi penggerak ekonomi masyarakat yang tergolong rendah, yang 

mampu menjadi dasar pengembangan koperasi di Indonesia. Koperasi di 

harapkan mampu menjawab permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

masyarakat khususnya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Di Desa Sitorajo Kari telah dibentuk Koperasi Serba Usaha (KSU) 

Sitorajo yang diharapkan mampu mensejahterakan anggota koperasi pada 

khususnya dan mampu melayani kebutuhan masyarakat. Koperasi Serba 

Usaha (KSU) Sitorajo adalah koperasi yang bergerak di bidang 
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perkebunan kelapa sawit yang ada di Kuantan Singingi. Koperasi ini 

didirikan pada tahun 2009 secara resmi dengan badan hukum No. 

131/BH/IV.4/VI/2009, sesuai amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 

1992 tentang Perkoperasian, dan Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 1994 

tentang persyaratan dan Tata Cara Pengesahan Akta Pendirian dan 

Perubahan Anggaran Dasar Koperasi. 

Dengan demikian keberadaan Koperasi Serba Usaha (KSU) 

Sitorajo telah diakui oleh pemerintah baik ditingkat daerah maupun tingkat 

pusat. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Terwujudnya Koperasi Simpan Pinjam sebagai koperasi 

pembiayaan yang mandiri dan tangguh dengan berlandaskan amanah 

dalam membangun ekonomi bersama dan berkeadilan. 

b. Misi 

1) Mengajak seluruh masyarakat terutama wirausahawan untuk 

menjadi anggota Koperasi Serba Usaha (KSU), agar dapat 

bersama-sama bersatu padu dan bertikad baik dalam membangun 

ekonomi kerakyatan secara gotong royong dalam bentuk Koperasi 

Simpan Pinjam. 

2) Membantu anggota dan masyarakat didalam mobilisasi permodalan 

untuk kemudian disalurkan ke anggota maupun masyarakat baik 

yang digunakan untuk usaha maupun kebutuhan 

anggota/masyarakat. 

3) Turut membantu pembangunan ekonomi dan menunjang 

pelaksanaan kegiatan usaha secara aktif, dengan mengajak mitra 

usaha lainnya baik BUMN, swasta, perbankan maupun gerakan 

koperasi lainnya. 
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3. Struktur Organisasi Koperasi Serba Usaha (KSU) Sitorajo Kari 

Melihat struktur organisasi Koperasi Serba Usaha (KUS) Sitorajo 

Kecamatan Kuantan Tengah dapat di uraikan lebih jelasnya tugas dan 

wewenang masing-masing fungsi yaitu: 

a. Rapat Anggota 

Rapat anggota tahunan merupakan fungsi pemegang kekuasaan 

tertinggi dalam tata kehidupan koperasi, yang mempunyai fungsi : 

1) Menetapkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi 

2) Menetapkan kebijakan umum di bidang organisasi, manajemen dan 

usaha koperasi 

3) Memilih, mengangkat dan memberhentikan badan pemeriksa dan 

pengurus  

4) Menetapkan dan mengesahkan rencana kerja dan rencana belanja 

koperasi serta kebijakan pengurus dalam bidang organisasi dan 

usaha koperasi 

5) Pembagian sisa hasil usaha (SHU) 

6) Penggabungan, peleburan, dan pembubaran koperasi 

b. Ketua 

Di dalam pengelompokan terdapat ketua yang mana tugasnya 

sebagai berikut: 

1) Memimpin dan mengawasi serta mengkoordinir pelaksanaan tugas 

anggota, pengurus, dan karyawan 

2) Memimpin rapat pengurus dan rapat anggota dan memberikan 

laporan pertanggung jawaban rapat anggota 

3) Memberikan keputusan terakhir dalam kepengurusan koperasi 

dengan memperhatikan usul atau sasaran dari pemegang fungsi 

seperti di bawahnya yaitu sektretaris dan bendahara 

4) Mengesahkan semua surat-surat, meliputi kegiatan organisasi 

kedalam dan keluar yang dilakukan bersama-sama 

c. Sekretaris 

Tugas sekretaris yaitu: 
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1) Menyelenggarakan dan memelihara pembukuan organisasi 

2) Menyelenggarakan surat masuk maupun keluar di bidang 

organisasi 

3) Mengadakan hubungan kerja dengan bendahara dalam hal yang 

saling terkait. 

d. Bendahara 

Tugas bendahara yaitu : 

1) Menerima dan mengeluarkan uang, terutama dari para anggota 

2) Membuat buku besar seperti kas, buku bank, buku piutang dan 

buku besar lainnya 

3) Membuat neraca lajur, perhitungan SHU, perbandingan serta 

perincan pembagian SHU menurut perbandingan simpanan 

anggota 

4) Mencari permodalan baik diluar maupun dari dalam serta mengatur 

dan mengawasi penggunaan dana sesuai dengan anggaran. 

e. Pekerja/Karyawan 

Tugas karyawan yaitu : 

1) Penjaga gudang pupuk 

2) Mengurus dan merawat perkebunan 

3) Pemanen buah sawit di perkebunan 

4. Anggota KSU Sitorajo 

Tabel 4.7 

Jumlah Anggota KSU Sitorajo 

No Nama Anggota No Nama Anggota 

1 H.Maryulis 29 Badri Yunus 

2 Raja Asmar 30 Syamsudin 

3 Yunelpi 31 Zulpikar 

4 Zulnadi 32 Elpis 

5 Padisul 33 Zulhendi 

6 Wardi 34 Pani 

7 Amrizal 35 Sarip 

8 Muspi 36 Iyus/Nopes 
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9 Ropis 37 Jusan 

10 Ilyasri Suardi 38 Mardan 

11 Erwinda 39 Pisar 

12 Zulhendra 40 Meri 

13 Rusli 41 Endi.k 

14 Sawadi 42 Aris 

15 Jepri Indra 43 Wandi Rini 

16 Raden 44 Ison.J 

17 Evrion 45 Sihen.P 

18 Muhtisar 46 Sodrik 

19 Fitriati 47 Anto.S 

20 Kurnia 48 Pikar 

21 Erdis 49 Budi 

22 Syamsir 50 Iyan.D 

23 Erwandi 51 Eri/Elpis Jake 

24 Juliardi 52 Miswan 

25 Dedi Cahyadi 53 Tuhono 

26 Darlis 54 Pikar Andes 

27 Rio Elpis 55 Udin Maulana 

28 Haryanto 56 Ade 

 

5. Aktivitas Koperasi 

Koperasi Serba Usaha (KSU) Sitorajo yang terletak di Desa 

Sitorajo Kari, Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi 

adalah koperasi serba usaha yang memiliki 4 sektor unit usaha yaitu : 

a. Unit usaha simpan pinjam, dimana koperasi dapat memberikan 

pinjaman kepada anggota yang benar-benar membutuhkan. Dan para 

anggota harus membayar beberapa simpanan dalam koperasi yaitu 

simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan suka rela. 

b. Unit usaha pemasaran, pada unit usaha ini meliputi penimbangan dan 

penjualan sawit.  

c. Unit jasa, yang memberikan jasa dibidang pengangkutan sawit,  

menggunakan 2 buah truk yang mengangkut hasil panen dari 

perkebunan warga ke tempat penimbangan sawit milik koperasi. 
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d. Unit usaha pengadaan kebutuhan petani, pada unit usaha ini KSU 

Sitorajo melakukan kegiatan penyediaan barang-barang kebutuhan 

primer maupun barang-barang sekunder kepada anggota dan juga 

untuk non anggota. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Pada bab ini menjelaskan tentang simpulan dan saran yang berkaitan 

dengan pencapaian tujuan penelitian yang telah dirumukan yaitu mendeskripsikan 

peran Koperasi Serba Usaha (KSU) Sitorajo dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat di Desa Sitorajo Kari Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten 

Kuantan Singingi.  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di bahas, 

peran Koperasi Serba Usaha (KSU) Sitorajo dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat di Desa Sitorajo Kari Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten 

Kuantan Singingi. Maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebagai Penyediaan Kebutuhan Modal Kerja Melalui Kegiatan Simpan 

Pinjam  

Adanya pinjaman modal yang diberikan oleh KSU Sitorajo baik itu berupa 

uang maupun pinjaman pupuk telah membuat para anggota KSU Sitorajo 

dan masyarakat Desa Sitorajo terbantu dalam merintis dan 

mengembangkan lahan perkebunan kelapa sawitnya 

2. Sebagai Penyediaan Sarana Penunjang Kegiatan Petani 

Penyediaan sarana penunjang kegiatan petani yang baik sangat 

mempengaruhi perkembangan KSU Sitorajo sehingga produksi dapat 

berkembang lebih baik lagi. KSU Sitorajo juga dapat memperoleh 

keuntungan yang lebih baik lagi untuk memajukan usaha produksi 

tanaman sawir dan memberdayakan anggotanya. Penyediaan sarana 

penunjang kegiatan petani dilakukan dengan cara pemenuhan kebutuhan 

seperti penyediaan pinjaman pupuk, pemasaran produk, serta dengan di 

sediakannya perlengkapan perkebunan. 

3. Sebagai Fasilitator dalam Menjalin Kemitraan dan Kerjasama dengan 

Pihak Luar 
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Dengan adanya jaringan kerja atau kerjasama yang dilakukan oleh KSU 

Sitorajo dengan berbagai instansi dan pemerintah, dapat membantu 

mengembangkan KSU Sitorajo, sehingga anggota KSU Sitorajo dapat 

berdaya 

4. Sebagai Pemberi Pembinaan Usaha 

Dilaksanakannya pelatihan yang diperoleh oleh pemerintah yaitu Dinas 

KOPDAGRIN untuk pengurus dan anggota koperasi supaya mampu 

meningkatkan kualitas produksi KSU Sitorajo, serta memberdayakan 

anggota koperasi dengan adanya pengetahuan baru dari pelatihan. Anggota 

juga dapat menularkan ilmunya untuk masyarakat sekitar koperasi dan 

para pengunjung KSU Sitorajo 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai 

bahan evakuasi antara lain : 

1. Bagi Anggota Koperasi 

Harus selalu bekerja sesuai dengan fungsi dan tugasnya masing-masing 

agar tujuan Koperasi Serba Usaha (KSU) Sitorajo dapat berjalan dengan 

baik, terutama keikutsertaan anggota dalam peningkatan dibidang usaha 

yang dijalan oleh KSU Sitorajo. 

2. Bagi Koperasi Serba Usaha (KSU) Sitorajo 

Lebih ditingkatkan lagi perkembangan potensi yang dimiliki, harus 

memperluas jaringan kerja sama dan usaha-usaha yang terdapat dalam 

Koperasi Serba Usaha (KSU) Sitorajo harus lebih dikembangkan. 

Pelatihan-pelatihan yang didapatkan oleh anggota seharusnya menjadi 

peluang bagi Koperasi Serba Usaha (KSU) Sitorajo menjadi lebih baik 

lagi. khususnya, kesadaran yang dimiliki anggota apabila mengambil 

pinjaman. Agar Koperasi Serba Usaha (KSU) Sitorajo dapat 

mempertahankan eksistensinya. 
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Gambar 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pelatihan yang diikuti oleh anggota KSU Sitorajo 
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Dokumentasi Kegiatan Petani Sawit di desa Sitorajo Kari 



 

 

 

Gambar 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Bantuan Bibit Sawit dan Pupuk 
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